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Abstrak
 

Pada periode 1945 - 1965 kekurangan dana untuk investasi dan kekurangan devisa untuk menjaga

keseimbangan neraca pembayaran selalu menjadi masalah dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Pada

periode 1945 - 1965 strategi pembangunan tidak terlalu mengandalkan utang luar negeri dan modal asing.

Pada periode Orde Baru, sejak Pelita pertama sampai sekarang pembangunan ekonomi menempuh strategi

pembiayaan dengan dana dalam negeri dan dana luar negeri (utang). Penelitian ini ingin mengetahui:

(1) Pengaruh bantuan luar negeri dan pengaruh modal asing -terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

(2) Pengaruh arus masuk modal asing terhadap investasi dalam negeri.

(3) Penggunaan utang luar negeri untuk investasi bantuan proyek di berbagai bidang.

(4) Potensi sumber-sumber dalam negeri untuk pembangunan nasional.

(5) Dampak (1), (2), (3) dan (4) terhadap ketahanan nasional.

Hasil penelitian menunjukkan:

(1) Selama empat Pelita (1969/70 - 1988/89), pinjaman luar negeri berpengaruh signifikan terhadap Produk

Domestik Bruto (Pendapatan Nasional). Pembiayaan dari dalam negeri saja tanpa bantuan luar negeri secara

statistik menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto. Meskipun

demikian secara bersama-sama baik pembiayaan dari pinjaman luar negeri maupun pembiayaan dari dalam

negeri berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto.

(2) Mengenai , arus modal asing pengaruhnya tidak significant terhadap investasi di Indonesia. Ini berarti

modal asing tidak meningkatkan tabungan rakyat Indonesia.

(3) Penggunaan bantuan luar negeri dalam bentuk proyek dialokasikan untuk gatra ekonomi 78,3%; gatra

politik 1,8%; gatra sosial budaya 12,8%; gatra pertahanan keamanan 4,1%; gatra kependudukan 2,4%; gatra

sumberdaya alam 1,6%.

(4) Beberapa jenis pajak masih bisa ditingkatkan antara lain: Pajak Pertambahan nilai (PPn) dan Pajak Bumi

dan Bangunan (PBB). Deregulasi di berbagai sektor untuk meningkatkan penerimaan dalam negeri, perlu

digalakkan.

(5) Sejak tahun 1985 -- 1992 hutang bukan lagi pelengkap untuk pembangunan tetapi sudah mengambil

tempat yang besar untuk biaya pembangunan.

(6) Defisit transaksi berjalan merupakan penyakit kronis ekonomi Indonesia.

(7) Kandungan import produk Indonesia masih cukup tinggi sehingga kebijaksanaan ekspor terperangkap ke

dalam "lingkaran setan".

(8) Dengan makin meningkatnya pembayaran cicilan utang plus bunga pinjaman tiap tahun maka

kemampuan pemerintah berkurang untuk investasi sosial terutama meningkatkan kesejahteraan pegawai.

(9) Akibat dari kondisi tersebut di atas bantuan luar negeri dan modal asing bukan lagi merupakan

hambatan, gangguan dan tantangan, tetapi ancaman terhadap ketahanan nasional.
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